Rencana Strategis (Renstra) BLKK Al Huda Al Kholiliyyah Kabupaten Tangerang
Analisis Situasi

Berdasarkan data potensi lokal di Kampung Cisereh, RT 006/RW 006, Desa Kadu Jaya,
Kecamatan Curug, Tangerang, serta potensi BLKK yang memiliki lahan luas dan antusiasme
masyarakat yang tinggi, maka dapat disusun Rencana Strategis (Renstra) BLKK untuk jangka
panjang. Renstra ini akan fokus pada pengembangan UMKM lokal, peningkatan kualitas SDM,
dan kontribusi terhadap perekonomian daerah.

Data Statistik yang Perlu Diperhatikan:

- Data demografi: Jumlah penduduk, tingkat pendidikan, tingkat pengangguran, dan
komposisi usia.

- Data ekonomi: Pertumbuhan ekonomi daerah, sektor unggulan ekonomi, jumlah
UMKM, dan potensi pasar.

- Data sosial: Tingkat kemiskinan, indeks pembangunan manusia (IPM), dan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan ekonomi.

Visi dan Misi

Visi: Menjadi pusat unggulan pengembangan UMKM di Kabupaten Tangerang yang
berdaya saing tinggi dan berkelanjutan.

Misi:

« Memberikan pelatihan dan pendampingan kepada UMKM untuk meningkatkan kualitas

produk dan layanan.

« Memfasilitasi akses permodalan dan pasar bagi UMKM.

«  Membangun ekosistem UMKM yang kuat dan berdaya saing.

« Meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Kabupaten Tangerang.
Tujuan Strategis

« Meningkatkan jumlah UMKM binaan yang produktif dan berdaya saing.

« Meningkatkan penyerapan tenaga kerja melalui pertumbuhan UMKM.

+  Meningkatkan nilai tambah produk UMKM.

«  Meningkatkan kontribusi UMKM terhadap perekonomian daerah.
Target Capaian

« Jangka Pendek (1-2 tahun):

o Mendaftarkan 10 UMKM baru sebagai tenant inkubator.



o Melaksanakan 5 program pelatihan kewirausahaan.

o Membangun jaringan dengan pemerintah daerah, perbankan, dan pelaku
usaha lainnya.

- Jangka Menengah (3-5 tahun):
o Memiliki 30 tenant inkubator yang aktif dan produktif.
o Menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001.
o Membangun pusat inkubasi bisnis yang terintegrasi.
« Jangka Panjang (5 tahun ke atas):
o Memiliki 30 tenan per tahun.
o Menyerap 100 pekerja baru setiap tahun dari tenant yang dibina.
o Menjadi rujukan pusat pengembangan UMKM di wilayah Banten.
Strategi
« Pengembangan Program Pelatihan:
o Menyusun kurikulum pelatihan yang relevan dengan kebutuhan pasar.
o Menggandeng para ahli dan praktisi sebagai tenaga pengajar.
o Melaksanakan pelatihan secara berkelanjutan dan evaluatif.
« Pembinaan UMKM:
o Memberikan pendampingan bisnis secara intensif kepada tenant inkubator.
o Memfasilitasi akses permodalan melalui berbagai skema pembiayaan.
o Membantu pemasaran produk UMKM melalui berbagai channel.
« Pengembangan Infrastruktur:

o Membangun pusat inkubasi bisnis yang dilengkapi dengan fasilitas produksi,
ruang kantor, dan ruang pertemuan.

o Menyediakan akses internet dan teknologi informasi yang memadai.
« Kerjasama Strategis:

o Membangun kerjasama dengan pemerintah daerah, perguruan tinggi,
lembaga keuangan, dan pelaku usaha lainnya.

o Mengikuti pameran dan event bisnis untuk mempromosikan UMKM binaan.

Rencana Aksi



Jangka Pendek: Fokus pada sosialisasi program, rekrutmen tenant, dan
pelaksanaan pelatihan dasar.

Jangka Menengah: Memperkuat program inkubasi, mengembangkan produk unggulan,
dan membangun jaringan kerjasama.

Jangka Panjang: Memperluas jangkauan, meningkatkan kualitas layanan, dan menjadi
pusat unggulan pengembangan UMKM.

Evaluasi dan Monitoring

Indikator Kinerja Utama (KPI): Jumlah UMKM binaan, nilai penjualan
UMKM, tingkat kepuasan tenant, jumlah tenaga kerja yang terserap.

Evaluasi Berkala: Melakukan evaluasi secara berkala untuk mengukur keberhasilan
program dan melakukan penyesuaian jika diperlukan.

Ringkasan Rencana

Jangka Pendek: Fokus pada pembentukan dasar inkubator dan pengembangan program
pelatihan.

Jangka Menengah: Memperkuat program inkubasi dan membangun jaringan kerjasama.

Jangka Panjang: Menjadi pusat unggulan pengembangan UMKM di wilayah Banten.

Jangka Pendek: Membangun pondasi kuat dengan pelatihan dan rekrutmen tenant.

Jangka Menengah: Memperkuat inkubasi, kembangkan produk unggulan, dan bangun
jaringan.

Jangka Panjang: Jadi pusat unggulan UMKM Banten, dorong pertumbuhan
ekonomi daerah.

Catatan:

Rencana Strategis ini bersifat dinamis dan perlu disesuaikan dengan perkembangan situasi dan
kondisi. Penting untuk melibatkan seluruh stakeholder dalam proses perencanaan dan
pelaksanaan, serta melakukan evaluasi secara berkala untuk memastikan keberhasilan program.

Data statistik yang lebih lengkap dan spesifik sangat diperlukan untuk menyusun
Rencana Strategis yang lebih detail dan efektif.

Apakah Anda ingin saya membantu Anda menyusun Rencana Aksi yang lebih rinci
untuk setiap tahapan?

Data tambahan yang dibutuhkan:

Data potensi sumber daya alam dan budaya di wilayah tersebut.



+ Data kebutuhan pasar produk UMKM.

- Data anggaran yang tersedia untuk pelaksanaan program.

Data jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan di sektor UMKM.

Dengan data-data tersebut, kita dapat merancang program yang lebih tepat sasaran dan
memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat.



